
 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

Pedoman Observasi 

1. Tujuan Observasi 

a. Menginderifikasi perilaku self harm pada remaja  

b. Memahamai faktor penyebab dan konteks perilaku self harm 

c. Mengevaluasi efektivitas intervensi berbasis konseling dengan 

pendekatan pemecahan masalah 

 

2. Sampel 

Dua orang remaja Putri berusia 20 tahun di Gereja Toraja Jemaat Hermon 

Manggasa’. 

 

3. Aspek yang Diamati 

ASPEK-ASPEK Oliv Iren 

Kondisi Fisik 
 

Memiliki Bekas Luka sayatan atau goresan 
✓  ✓  

Memiliki Luka Bakar X X 

Memiliki luka memar X ✓  
Mengenakan lengan panjang 

✓  ✓  
Menyimpan benda tajam untuk menyakiti 

diri 
✓  ✓  

Ekspresi Wajah 

Mengerutkan Dahi 

 
✓  ✓  

Tersenyum 
✓  ✓  

Menaikkan alis 
✓  ✓  



 
 

 

 

Cemberut  
✓  ✓  

Gerakan Anggota Tubuh 

Memainkan benda 
✓  X 

Menundukkan kepala X ✓  

Keterbangkitan emosional 

Tertawa 
✓  ✓  

Menangis 
✓  ✓  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 
 

 

 

Pedoman Wawancara 

 

Wawancara kepada Remaja 

1. Bagaimana cara anda mengenal self harm? 

2. Menurut anda apa itu self harm? 

3. Kapan pertama kali saudari melakukan self harm? 

4. Apa yang kamu rasakan sebelum melakukan self harm, dan apa yang saudari 

rasakan setelah melakukannya? 

5. Apa alasan saudari memilih self harm sebagai cara menghadapi masalah? 

6. Alat atau cara apa yang biasanya saudari gunakan? 

7.  Apakah efek positif dari self harm yang saudari lakukan? 

8. Bagaimana kamu melihat tindakan kamu saat ini? 

9. Menutut anda apa itu pastoral? 

10.  Apakah pastoral yang dilakukan saat ini dapat membantu anda? 

Wawancara kepada Pendeta 

1. Bagaimana pandangan anda mengenai self harm? 

2. Apa yang menjadi faktor dan alasan seseorang melakukan perilaku self 

harm? 

3. Apa itu pastoral dan apa tujuannya? 

 

 

 



 
 

 

 

Transkip Hasil Wawancara Remaja 

No Pertanyaan Iren Oliv 

1.  Bagaimana cara anda 

mengenal self harm? 

 

Saya mengenal self harm 

dari lingkungan 

pertemanan dan sosial 

media 

 

Saya mengenal dari teman yang 

juga melakukannya dan dari media 

sosial 

2. Menurut anda apa itu 

self harm? 

 

self harm merupakan  

tindakan menyakiti diri 

sendiri  yang di lakukan  

untuk mengatasi atau 

paling tidak mengurasi 

rasa emosional atau 

tekanan baik secara fisik, 

mental atau batin yang 

tidak bisa lampiaskan 

secara terang-terangan. 

self harm adalah perbuatan yang 

dilakukan secara sengaja untuk 

menyakiti diri sendiri karena 

beberapa alasan tertentu. 

3.  Kapan pertama kali 

saudari melakukan self 

harm? 

 

Sejak SMA SMA kelas 2 



 
 

 

 

4. Apa yang kamu 

rasakan sebelum 

melakukan self harm, 

dan apa yang saudari 

rasakan setelah 

melakukannya? 

 

Sebelum melakukan saya 

merasa gelisah, susah 

mengontrol emosi dan ovt 

berlebihan. Setelah 

melakukan saya merasa 

sedikit lebih lega. 

Sebelum melakukakannya saya 

merasa sedih, dan emosi yang 

berlebihan, dan setelah 

melakukannya ada perasaan lega. 

 

 

 

5. Apa alasan saudari 

memilih self harm 

sebagai cara 

menghadapi masalah? 

melakukan self harm bisa 

mengesampingkan rasa 

dan pemikiran yang 

menyakitkan, sehingga 

rasa sakitnya berpindah, 

dan juga untuk 

menghukum diri sendiri 

alasan melakukan self harm karena 

berawal dari teman yang 

melakukannya kemudian 

mencontohnya ketika menghadapi 

masalah dan adanya rasa kepuasan 

setelah melakukannya, dan juga 

untuk mengalihkan rasa sakit 

6. Alat atau cara apa yang 

biasanya saudari 

gunakan? 

 

Alat yang saya gunakan 

biasanya silet maupun 

benda tajam kecil, saya 

menggunakan alat ini 

untuk menyayat 

pergelangan tangan saya 

Alat yang saya gunakan biasanya 

cutter yang berbentuk lucu, dengan 

alat ini saya menyanyat 

pergelangan tangan saya. 

 

 



 
 

 

 

7. Apakah efek positif 

dari self harm yang 

saudari lakukan? 

Yang saya rasakan adalah 

mengurangi rasa gelisah 

dan mampu untuk tidak 

melampiaskan rasa marah 

atau sakit hati ke orang 

lain 

Efek positifnya membantu saya 

merasa lebih tenang, dan tidak 

meluapkan emosi saya kepada 

orang lain. 

8. Bagaimana kamu 

melihat tindakan kamu 

saat ini? 

 

Saya melihat bahwa 

melakukan self harm 

merupakan tindakan yang 

kurang efektif apalagi 

dengan menyakiti diri 

sendiri dan itu 

memberikan rasa 

penyelasan dalam diri saya 

Saya melihat tindakan ini kurang 

baik untuk saya lakukan, apalagi 

ini menyakiti diri saya sendiri, dan 

memberi bekas pada kulit saya, 

sedikit menyedihkan melihatnya. 

9. Menutut anda apa itu 

pastoral? 

 

Pendampingan pastoral 

adalah bentuk kasih gereja 

kepada jemaat yang 

mengalami masalah 

Pendampingan pastoral adalah 

pembinanan yang dilakukan oleh 

Pendeta kepada mereka yang 

berada dalam kondisi bermasalah 



 
 

 

 

10. Apakah pastoral yang 

dilakukan saat ini 

dapat membantu anda? 

Ya membantu dan 

mengurangi pikiran  

untuk melakukan self harm 

lagi 

Tentunya membantu saya, dengan 

pastoral yang dilakukan selama 

beberapa hari, pola piker saya 

sedikit berubah dan bisa menahan 

diri untuk tidak melakukan 

perilaku self harm lagi. 

 

Transkip Hasil  Wawancara Pendeta 

No Pertanyaan Pdt.Petrus Seseng, S.Th 

1.  Bagaimana pandangan anda 

mengenai self harm? 

 

Self harm merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang dengan sengaja yang diakibatkan oleh 

berbagai masalah dan terkadang seseorang yang 

melakukan self harm itu karena tidak dapat 

mengelolah emosi 

2. Apa yang menjadi faktor dan 

alasan seseorang melakukan 

perilaku self harm? 

 

perilaku self harm merupakan respons terhadap 

tekanan emosional yang mandalam dan 

ketidakmampuan individu dalam mengelolah 

emosi, adapun alasan remaja melakukan self harm 

karena Banyak remaja merasa sendirian, tidak 

dipahami, dan kehilangan harapan, sehingga 

mereka mencari jalan keluar yang salah dengan cara 



 
 

 

 

menyakiti diri. 

3. Apa itu pastoral dan apa 

tujuannya? 

 

Pendampingan pastoral merupakan hal penting dari 

gereja karena pendampingan pastoral merupakan 

misi Gereja. Gereja hadir di dunia ini untuk 

mendampingi mereka yang berada di jalur yang 

menyimpang kehendak Tuhan. Gereja harus hadir 

dalam pergumulan setiap anggota jemaat untuk 

menggembakalan, membimbing dan harus membina 

mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


